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ABSTRAK

FABIAN ORVA PRABATA BUDIATMOKO, Analisis Gagalnya 
Pengabutan Injektor Diesel Generator Tipe Yanmar 6N18AL-UV DI MV.Manalagi 
Tisya. Karya Ilmiah Terapan, Politeknik Pelayaran Surabaya. Dibimbing oleh Ibu 
Monika Retno Gunarti, M.Pd., M.Mar.E dan Bapak Faris Nofandi, S.Si.T., M.Sc.

Generator atau Auxilliary Engine merupakan salah satu permesinan bantu 
dimana mengubah energi mekanik menjadi energi listrik yang nantinya digunakan 
untuk kebutuhan listrik pada kapal. 

Pengabut bahan bakar atau injector adalah salah satu bagian yang terpenting 
dari permesinan, yang merupakan suatu alat untuk mengabutkan bahan bakar dari 
injection pump ke dalam silinder dengan sempurna pada setiap akhir langkah 
kompresi dimana torak (piston) mendekati titik mati atas (TMA).

Penelitian ini dilakukan selama praktek laut kurang lebih 12 bulan tepatnya 
pada kapal yang digunakan saat praktek laut. Penulis menggunkan metode 
penelitian deskriptif  kualitatif  failure mode and effect analysis(FMEA), karena 
penulis akan melakukan observasi (pengamatan) terhadap kegiatan yang dilakukan 
di atas kapal, wawancara dengan awak kapal tentang bagaimana tindakan yang akan 
dilakukan saat menghadapi kejadian gagalnya pengabutan injektor pada generator 
tersebut.

Faktor yang mempengaruhi gagalnya pengabutan injektor adalah:kotornya 
bahan bakar, terjadinya keausan pada nozzle, setelan nozzle berubah, penyumbatan 
pada lubang nozzle, kerusakan pada komponen injektor.

Kata Kunci : Analisis, Injektor, Generator
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ABSTRACT

FABIAN ORVA PRABATA BUDIATMOKO, Analysis Of The Failure 
Of Starting Injector The Yanmar Type 6N18AL-UV A Diesel Generator At 
MV.Manalgi Tisya, Applied Scientific Work, Surabaya Shipping Polytechnic. 
Supervised by Mrs. Monika Retno Gunarti, M.Pd., M.Mar.E and Mr. Faris Nofandi, 
S.Si.T., M.Pd.

A Generator or Auxiliary Engine is a type of Auxiliary Machinery that 
converts mechanical energy into electrical energy which is later used for the ship’s 
electrical needs. 

The fuel atomizer or injector is one of the most important parts of 
machinery, which is a tool to atomize fuel from the injection pump into the cylinder 
perfectly at the end of each compression stroke where the piston approaches top 
dead center (TDC).

This research was carried out during sea practice for approximately 12 
months, precisely on the ship used during sea practice. The author uses a 
qualitative descriptive research method failure mode and effect analysis, because 
the author will make observations of activities carried out on board the ship, 
interviews with the crew about what actions will be taken when faced with incident 
of failure of the injector ignition on the generator.

Factors that influence injector ignition failure are dirty fuel, wear on 
the nozzle,blockage of the nozzle hole, damage to injector components. 

Keywords: Analysis, Injector, Generator
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